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ABSTRAK 

 
Tata kelola teknologi informasi adalah aktivitas yang menetapkan otoritas pengambilan keputusan 

dan kerangka akuntabilitas. Adapun Dinas Perhubungan (DISHUB) Pasaman Barat merupakan 

unsur pelaksana pemerintahan bidang perhubungan yang menerapkan Teknologi Informasi 

pemerintahan yaitu Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD). Dari hasil investigasi, didapatkan 

hasil adanya pencatatan kerusakan tata kelola pada kerangka acuan kerja dan tidak adanya SOP 

SIPD hingga saat ini. Sehingga memicu penghambatan pengambilan keputusan untuk 

memperbaiki kualitas sistem informasi. Permasalahan yang terjadi berhubungan dengan 

pemantauan, pengevaluasian, dan evaluasi kinerja serta standar kegiatan TI yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan fungsionalitas yang selanjutnya mengarah kepada penurunan nilai dan 

efektivitas operasi pada Dinas Perhubungan. Dinas Perhubungan Pasaman Barat perlu 

mengevaluasi tata kelola teknologi informasi menggunakan framework COBIT 5 sebagai proses 

yang kompatibel dengan Process Assessment Performance, and Comformance (PAM) pada 

pencapaian, menilai kemampuan sistem dan sebagai pedoman untuk manajemen TI. hasil tingkat 

kapabilitas proses Monitor, Evaluate, and Assessment Performance, and Conformance (MEA01) 

sebesar 4,31 dengan hasil gap sebesar 2,00 (Manage Process). Mengahsilkan rekomendasi untuk 

membentuk pedoman Sistem Operational Procedure (SOP) terhadap semua proses MEA01 dan 

menaikkan level saat ini yang ada pada level 3, mengahasilkan laporan dokumentasi pada SIPD 

DISHUB Pasaman Barat. 

Kata Kunci: Tata Kelola Teknologi Informasi, COBIT 5, Kapabilitas Level, SIPD 
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ABSTRACT 

 
Information technology governance is the activity that establishes the decisionmaking authority 

and accountability framework. The Department of Transportation (DISHUB) of West Pasaman is 

the implementing element of the government in the field of transportation that applies government 

information technology, namely the Regional Government Information System (SIPD). From the 

results of the investigation, it was found that there was a recording of governance damage in the 

framework of reference and the absence of SIPD SOPs to date. Thus triggering the inhibition of 

decision making to improve the quality of information systems. The problems that occur are related 

to monitoring, evaluating, and evaluating the performance and standards of IT activities which can 

affect the quality and functionality which in turn leads to a decrease in the value and effectiveness of 

operations at the Department of Transportation. The West Pasaman Transportation Service needs 

to evaluate information technology governance using the COBIT 5 framework as a process that is 

compatible with Process Assessment Performance, and Conformance on achievement, assessing 

system capabilities and as a guide for IT management. The result of the process capability level 

Monitor, Evaluate, and Assessment Performance, and Conformance is 4.31 with a gap of 2.00 

Manage Process. Generate recommendations to establish SOP guidelines for all MEA01 processes 

and raise the current level to level 3, resulting in a documentation report on SIPD DISHUB 

Pasaman Barat. 

Keywords: Information Technology Governance, COBIT 5, Capability Level, SIPD 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Dizaman sekarang ini, Teknologi Informasi (TI) merupakan faktor 

terpenting hampir diberbagai bidang pemerintahan dan organisasi. Akibat dari 

perkemban gan teknologi informasi yang sangat pesat, beberapa instansi 

pemerintahan dan juga organisasi membutuhkan audit tata kelola teknologi 

informasi yang selaras dengan apa yang dibutuhkan oleh setiap instansi untuk 

meningkatkan kinerja, efisiensi nilai tambah suatu organisasi untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan stakeholders (Savira dan Sari, 2016). Teknologi 

informasi yang meliputi perangkat keras (hardwaere), perangkat lunak (software), 

komunikasi (communication) dan ketersedian (availability) data berdasarkan 

sejumlah studi eksperimen, teknologi informasi bermanfaat untuk integrasi 

pekerjaan dua arah secara vertikal dan horizontal untuk membantu organisasi 

memperoleh dan informasi yang kompetitif. (Jogiyanto, 2017). 

Tata kelola teknologi informasi didefinisikan sebagai kegiatan yang 

memastikan otoritas pengumpulan suatu ketetapan dan Framework yang bisa 

dipertanggungjawabkan (accountability). Tata kelola teknologi informasi 

menggambarkan siapa yang berperan dalam dalam pengambilan keputusan dan 

bagaimana kepu tusan tersebut dibuat dalam teknologi informasi yang ada 

(Hilmawan, Nurhayati, dan Windasari, 2015). Hal ini didapatkan dengan 

membuat keputusan yang aku rat dan memberikan kerangka akuntabilitas hingga 

tiap keputusan yang ditetapkan bisa meningkatkan kinerja dalam penggunaan 

teknologi informasi didalam organisasi tersebut. Saat ini penerapan tata kelola 

teknologi informasi telah menjadi kebutuhan wajib hampir pada setiap instansi 

pemerintahan dan organisasi. Semakin pentingnya peran teknologi informasi 

dalam upaya meningkatkan kualitas layanan merupakan salah satu pencapaian tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Gover nance Corporate) (Nugroho dan 

Fahmi, 2015). 

Dinas Perhubungan (DISHUB) Pasaman Barat adalah salah satu instansi 

yang menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang perhubungan di Kabupat 

en Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. DISHUB Pasaman Barat memiliki 

beberapa fungsi yaitu merencanakan kebijakan di wilayah kerjanya, kebijakan 

teknis di bidang perhubungan, pengelolaan perizinan angkutan perhubungan, serta 

melakukan evaluasi dan laporan terkait bidang perhubungan. Salah satu kegiatan 

pelayanan dari DISHUB di Pasaman Barat yakni mulai mengembangkan penerapan 

teknologi informasi dalam pelaksanaan kegiatannya. 



2 

 

 

Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) adalah sistem informasi yang 

berisi rancangan perencanaan pembangunan daerah, sistem keuangan daerah, serta 

sistem pemerintahan lainnya, termasuk juga pembinaan dan pengawasan pemerin 

tahan daerah. SIPD juga berfungsi sebagai jaringan pendataan terpadu, realtime 

dan online di tingkat pusat dan daerah, dengan menggunakan teknologi informasi, 

membantu perencanaan program dan kegiatan, serta mengevaluasi pembangunan 

daerah secara wajar, efisien dan efektif (Wurara, Kimbal, dan Kumayas, 2020). 

SIPD merupakan salah satu sistem yang digunakan oleh DISHUB Pasaman Barat 

pada tahun 2018 secara terpusat. DISHUB Pasaman Barat melakukan pengelolaan 

data pada sistem SIPD dengan cara menginput dari DISHUB kemudian di verifikasi 

oleh pihak pusat. 

Sejalan dengan Visi dan Misi DISHUB, salah satunya adalah “Untuk 

mewujudkan good and clean governance, Meningkatkan ketersediaan infrastruk 

tur teknologi informasi yang layak dan memadai dan proporsional terutama pada 

kecamatan yang masih minim infrastruktur. Dalam pekerjaan seharihari, pelak 

sanaan peran dan tanggung jawab karyawan diperhitungkan dalam deskripsi peker 

jaan yang terdokumentasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan dengan staff DISHUB di bidang IT, saat ini tata kelola TI yang baik masih 

belum mencapai ketetapan yang maksimal hingga tidak adanya kejelasan kebijakan 

tata kelola TI dan tingkat layanan TI. Hal ini memberikan pengaruh terhadap nilai 

investasi TI yang tidak mencukupi untuk mendukung tujuan organisasi. 

Pada umumnya SIPD sudah berjalan dengan baik dalam mengelola data 

perencanaan dan keuangan di DISHUB. Namun, hasil wawancara dengan staff IT 

di DISHUB didapatkan beberapa kendala atau masalah dalam menggunakan 

sistem SIPD. Kendala pertama terkait jaringan internet untuk mengakses sistem 

SIPD. Situs web yang efektif adalah salah satu strategi yang harus diterapkan oleh 

organ isasi yang berurusan dengan media online, namun keterbatasan infrastruktur 

(akses internet) di daerah menyebabkan penggunaan sistem SIPD menjadi terbatas, 

tidak adanya jaringan khusus yang di sediakan pemerintah untuk sistem SIPD 

seperti halnya Sistem Informasi Manajemen Daerah yang jaringannya khusus 

disedikan dinas komunikasi dan informatika, sehingga SIPD sepenuhnya di akses 

menggu nakan jaringan WIFI kantor yang sewaktuwaktu bisa bermasalah. 

Akibatnya sistem menjadi error dan tidak bisa di akses sama sekali, tidak adanya 

jaringan khusus yang disediakan dalam penggunaan sistem SIPD menyebabkan 

lambatnya pengelolaan dalam proses input output yang mennyebabkan kendala 

dalam penyusunan anggaran kas, penyusunan Surat Penyediaan Dana (SPD), 

penyusunan Surat Perintah Membayar (SPM) dan Surat Perintah Pencairan Dana 

(SPD). 
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Pada pengelolaan SIPD di DISHUB masih membutuhkan penyempurnaan, 

seperti kesalahan pada SPD yang tidak sesuai dengan pembagian RAK (Rencana 

Anggaran Kas) oleh SKPD sehingga ada belanja yang tidak dapat direalisasikan 

karena dana di SPD tidak mencukupi, bahkan sekadar untuk membayar gaji dan 

tunjangan pegawai pun tidak bisa dilakukan padahal di RAK sudah tersedia, 

sehingga terjadi keterlambatan dalam penggajian dan tunjangan pegawai dan 

kerap kali dilakukan secara manual. 

Permasalahan berlanjut pada saat pengoperasian SIPD yaitu sering 

terjadi maintenance system SIPD satu sampai dua bulan sekali. Maintenance 

system SIPD terjadi karena banyaknya user yang mengakses sistem SIPD dalam 

waktu bersamaan. Maintenance system biasanya terjadi satu sampai tiga hari, saat 

terjadi maintenance system, SIPD tidak bisa diakses sama sekali. Hal ini sangat 

berdampak pada kinerja user yang ingin menginputkan data, akibatnya terjadi 

penumpukan data pada akhir bulan. Kurangnya pengawasan terhadap software, 

dan keterlambatan waktu dalam setiap tahapan pengolahan data yang akan 

berpengaruh pada schedule berikutnya. 

Alasan pentingnya melakukan analisis tata kelola teknologi informasi di 

DISHUB Pasaman Barat adalah untuk mengukur, menjamin, menemukan akar 

permasalahan dan membuat rekomendasi terhadap SIPD dalam pelayanan 

DISHUB Pasaman Barat. Untuk menganalisa dan mengevaluasi suatu teknologi 

informasi maka perlu digunakan suatu tools berupa Framework, pada permasalahan 

ini peneliti menggunakana FrameworkControl Objective Information Technology 

COBIT 5, karena permasalahan tersebut terkait dengan domain manajemen yang 

terdapat pada Framework. Penelitian ini menggunakan Framework COBIT 5 

yaitu standar yang diakui dan diterima secara internasional, direkomendasikan 

untuk praktik tata kelola teknologi informasi yang baik dari Framework COBIT 

Information System Audit and Control Association (ISACA) dengan menyediakan 

elaborasi tata kelola teknologi informasi untuk menjabarkan tugas utama informasi 

dan teknologi dalam menciptakan nilai perusahaan. COBIT 5 merupakan standar 

tata kelola teknologi informasi yang umum, sehingga pengembangan standar ini 

mungkin berbeda untuk setiap organisasi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Savira dan Sari (2016) membahas 

tentang bagaimana Tingkat Kapabilitas Tata Kelola TT pada Pelaksanaan Ehealth 

sehubungan dengan proses MEA01. Berdasarkan hasil analisa tingkat kapabilitas 

pa da proses domain MEA01 yang berhubungan dengan layanan Ehealth, Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah ada dilevel 1 yakni Performed Process dengan 

status largely achieved dan capaian nilai adalah 83,33% setara dengan 1,83 dimana 

infor 
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masi tentang perencanaan proses pemantauan kinerja dan kepatuhan belum 

dikelola secara memadai serta merencanakan langkah–langkah strategi perbaikan 

secara bertahap. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Darenoh, Manuputty, dan Surachman 

(2018) membahas tetang bagian Evaluasi Tingkat Kapabilitas Kinerja Layanan 

Teknologi Informasi pada Layanan Internet Menggunakan Framework COBIT 5 

Domain MEA01. Berdasarkan perhitungan tingkat kapabilitas saat ini terkait 

kinerja layanan pada subdomain MEA01 (monitor, evaluasi, dan penilaian kinerja 

dan kesesuaian) di bidang A yaitu sebesar 84% berada pada level 1 dengan sta 

tuslargerly achieved sedangkan target yang diharapkan bidang A berada pada Level 

2, dan untuk mencapai target pada level 2 bidang A harus memenuhi fully achieved 

pada level 2 sehingga gap yang ada sebesar 16%.   Penelitian yang dilakukan di 

PT. Bank Muamalat Indonesia yang menerapkan Framework COBIT 5. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah memberikan rekomendasi mengenai Framework 

tata kelola TI selaras dengan standar COBIT 5, khususnya adalah memberikan jalan 

keluar terhadap masalah pada tata kelola teknologi informasi pada domain MEA01 

(Farida, Fitroh, dan Rahajeng, 2014). 

Berdasarkan pada beberapa permasalahan yang telah diuraikan diatas dan 

juga beberapa contoh penjabaran dari penelitian terdahulu, maka penulis berkeingi 

nan untuk melakukan penelitian dengan mengukur kapabilitas monitoring, evaluasi, 

penilaian kinerja, Sistem Informasi dengan menganalisa tata kelola teknologi 

informasi di DISHUB Pasaman Barat dengan domain MEA yang ada pada 

COBIT 5 yaitu fokus pada subdomain MEA01. MEA01 ini digunakan untuk 

menganalisis mengenai kondisi tata kelola saat ini yang mengalami ketidak 

sesuaian dan diperlukan dalam pembuatan usulan tata kelola teknologi informasi 

yang diinginkan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka topik yang 

diangkat pada penelitian ini adalah “Analisa Tata Kelola Teknologi Informasi di 

Dinas Perhubungan Pasaman Barat Menggunakan Framework COBIT 5” 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang diatas, didapatlah suatu permasalahan pada 

penelitian ini yaitu ”bagaimana menganalisis kemampuan (capability) tata 

kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 5 pada sistem SIPD 

di DISHUB Pasaman Barat”. 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya batasan masalah ini diharapkan supaya pembahasan pada 

penelitian ini tidak terlalu melebar, dari permasalahan diatas maka pada penelitian 
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ini dibatasi pada: 

1. Analisa tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 5 

dengan domain MEA subdomain MEA01 

2. Alur pada penelitian ini adalah initiation, planning the assessment, briefin 

g, data collection, data validation, proses atribute level, and reporting the 

result seperti yang terdapat pada COBIT 5 PAM. 

3. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuesioner 

dengan narasumber. 

4. Teknik pengambilan sampling menggunakan RACI pada domain MEA01 

5. Analisis tata kelola teknologi informasi berfokus pada SIPD DISHUB 

Pasaman Barat 

1.4 Tujuan 

Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui capability level untuk kondisi saat ini (As is) dan kondisi yang 

di harapkan (To be) dan mengidentifikasi nilai gap pada tata kelola teknologi 

informasi SIPD DISHUB Pasaman Barat. 

2. Memberikan usulan terkait dengan Framework COBIT 5 sebagai 

rekomendasi untuk kedepannya sebagai perbaikan tata kelola TI dengan 

domain MEA01 untuk mencapai ITgoals pada DISHUB Pasaman Barat. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memahami proses tata kelola teknologi informasi di DISHUB 

Pasaman Barat dan gap berdasarkan domain MEA01 Framework COBIT 

5. 

2. Hasil yang diharapkan dapat dijadikan acuan untuk perbaikan tata kelola 

teknologi informasi di MEA01 untuk rekomendasi pengelolaan teknologi 

informasi yang lebih mendalam di DISHUB Pasaman Barat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang dilakukan pada penelitian ini: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan Masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2. LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan konsepkonsep mendasar yang mendukung terkait 

dengan tata kelola TI dengan menggunakan Framework (COBIT 5) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini tentang tahap pendahuluan, tahap perencanaan, tahap pengumpulan 

data, pengelolahan data, tahap pembahasan dan tahap dokumentasi penelitian. 

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab 4 Hasil ini menjelaskan tentang hasil analisa tata kelola SIPD pada 

DISHUB Pasaman Barat, langkahlangkah analisa data dengan COBIT 5, hasil 

penerapan metode MEA01 pada COBIT 5 

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran Tugas Akhir. 



 

 

 

 

 
2.1 Analisa 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

Mengevaluasi dan mengidentifikasi masalah baru, peluang, hambatan, dan 

kebutuhan yang diharapkan untuk sepenuhnya menganalisis Sistem Informasi 

kedalam komponennya dan membuat rekomendasi untuk perbaikan (Nugraha, 

2014). Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati suatu objek atau objek secara 

detail dengan menjelaskannya atau menyusunnya untuk dipelajari lebih lanjut. 

Menurut Gorys Keraf, analisis merupakan proses memecah sesuatu menjadi 

bagianbagian yang berhubungan. Disisi lain komaruddin menyatakan bahwa 

analisa adalah proses berpikir yang menggambarkan keseluruhan sebagai 

komponen yang memung kinkan untuk melihat tandatanda setiap komponen, 

hubungan, fungsi dan jawaban keseluruhan yang disatukan. 

Analisis adalah serangkaian kegiatan dan proses yang saling terkait 

untuk memecahkan suatu masalah atau memecahkan permasalahan secara lebih 

rinci, meringkasnya dan melengkapinya. Salah satu bentuk kegiatan analitik 

adalah merangkum data mentah menjadi informasi yang dapat dikomunikasikan 

kepada publik. Semua jenis analisis menunjukkan pola data yang konsisten, 

sehingga hasil analisis dapat diperiksa dan diterjemahkan secara ringkas dan 

bermakna. Analisis juga dapat dipahami sebagai mempelajari suatu peristiwa 

dengan tujuan untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 

2.2 Pengertian Tata Kelola Teknologi Informasi 

2.2.1 Tata Kelola 

Tata kelola merupakan kumpulan proses perencanaa, pelaksanaan, 

pengendalian, pengorganisasian, pemantauan dan evaluasi dilakukan pada struktur 

akuntabilitas serta mengambil keputusan tentang aktivitas strategis pada 

pengelolaan beberapa sumber daya yang ingin dicapai (Indrajit, 2014). Tata kelola 

berhubungan dengan pengendalian, arahan dan aturan. Istilah tata kelola 

digunakan pada kasus kehidupan nyata seringkali disertai dengan asumsi tentang 

bagaimana tata kelola dapat dicapai, dengan kata lain, konsep yang digunakan ini 

dipengaruhi konteks tertentu. Tata kelola diartikan sebagai pelaksanaan 

wewenang untuk mengontrol, mengatur dan mengarahkan (Yuliar, 2009). Tata 

kelola adalah sebuah proses dalam suatu organisasi yang bertujuan menyelesaikan 

masalahmasalah yang terdapat pada organisasi tersebut (Jogiyanto, 2017). 
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2.2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi 

Tata kelola teknologi informasi merupakan kerangka serta proses 

pengambilan keputusan tingkat perusahaan yang memandu sesuai apa yang 

diinginkan dan memastikan terhadap keberhasilan TI pada penciptaan nilai bagi 

pemangku kepentingan (Jogiyanto, 2011). tata kelola teknologi informasi adalah 

divisi integral dari organisasi yang dikelola, termasuk tata kelola organisasi, 

struktur data, dan proses. Ini dilakukan agar dapat memastikan TI disuatu 

organisasi dapat digunakan untuk memelihara dan mengembangkan strategy dan 

goals dari sebuah instansi atau organisasi (Surendro, 2009). Tata Kelola 

Teknologi Infomrmsi mem punyai arti komprehensif hukum dan bisnis, teknologi 

informasi dan komunikasi, dan topik lainnya yang berhubungan dengan sebagian 

besar pemangku kepentingan (Sarno, 2009). Berdasarkan beberapa pemikiran 

tersebut, maka diambil sebuah kesimpulan bahwa tata kelola TI adalah aktivitas 

bisnis yang dilakukan di tingkat perusahaan, yaitu eksekutif organisasi dan 

manajemen puncak yang mengelola TI untuk dijalankan oleh organisasi dengan 

mendukung tujuannya. 

2.2.3 Analisa Tata Kelola Teknologi Informasi 

Analisa tata kelola teknologi informasi merupakan evaluasi sistem 

teknologi bertujuan untuk menentukan kualitas suatu objek atas dasardasar untuk 

Manajemen TI yang lebih baik, dan sesuai dengan keinginan Kementerian 

Perhubungan. Analisis ini menghasilkan penilaian yang dapat digunakan dalam 

membantu pihak manajemen membuatu suatu keputusan. 

Dari penjelasan tersebut, kesimpulannya adalah analisis tata kelola 

teknologi informasi merupakan proses pengukururan sampai sejauh mana nilai IT 

diwujud kan dalam suatu organisasi dengan tanggung jawab manajemen puncak 

yang men gelola TI sehingga dapat menyelaraskan dengan strategi organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

2.3 COBIT 5 

2.3.1 Pengertian COBIT 5 

Framework COBIT 5 menerangkan dengan detail beberapa proses mana 

jemen dan operasional. COBIT 5 menyiapkan bentuk referensi proses mewakili 

seluruh proses yang biasa ditemukan pada suatu organisasi yang berhubungan 

dengan operasi TI. Tidak hanya model proses yang diusulkan dari Framework 

COBIT 5, melainkan juga memberikan model yang sangat komprehensif. Tiap 

instansi dituntut untuk bisa menentukan area prosesnya sendiri, dengan 

pertimbangan kondisi yang spesifik pada suatu instansi atau organisasi. COBIT 5 

mempunyai struktur kerja dalam melakukan perhitungan dan memantau kinerja 

TI, komunikasi lintas 
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departemen dan mengintegrasikan praktik terbaik dalam suatu manajemen. (Cobit, 

2012). 

2.3.2 Framework COBIT 5 

COBIT 5 adalah suatu Framework tata kelola manajemen TI dan segala 

sesuatu yang terkait dengannya, berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan 

teknologi dan informasi (Cobit, 2012). Dari 37 proses yang tersedia, COBIT 5 

terbagi kedalam 5 domain dan terdapat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Proses Dalam COBIT 5 (Cobit, 2012) 

Dibawah adalah deskripsi subdomain pada Gambar 2.1 : 

1. Domain Evaluate, Direct and Monitor (EDM) 

Menjelaskan tujuan dari pemangku kebijakan untuk pertimbangan dan 

pengoptimalan resiko, termasuk juga praktik serta kegiatan dalam menilai 

opsi strategis, memberi instruksi dan memantau hasil, memberikan instruksi 

dan memantau hasil. Ini mencakup lima subbidang dan praktik tata kelola 

utama, yaitu: 

(a) EDM01. 

(b) APO01. 

(c) EDM03. 

(d) EDM04. 

(e) EDM05. 

2. Domain Align, Plan and Organise (APO) 

Memberi arahan untuk Solution Delivery (BAI) dan Service and Support 

Delivery (DSS). Pada area ini akan mempertimbangkan strategi dan taktik 

dalam mengidentifikasi kekhawatiran tentang bagaimana TI dapat 

berkontribusi dengan baik untuk agar tujuan bisnis dapat tercapai. Untuk 

mencapai 
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visi strategis diperlukan perencanaan dan komunikasi yang baik serta harus 

dikendalikan dengan berbagai perspektif yang berbeda. Perlunya memiliki 

organisasi dan infrastruktur teknis yang tepat. subdomain meliputi APO01 

sampai APO13. 

3. Domain Build, Acquire and Operate (BAI) 

Untuk memberi jalan keluar dan mengubahnya menjadi layanan, perlu 

mendefinisikan, menerapkan, dan mengintegrasikan solusi TI ke dalam 

proses bisnis. Area ini juga menjelaskan modifikasi dan pemeliharaan 

sistem yang ada sehingga solusi dapat terus memenuhi tujuan bisnisnya. 

sub domain nya adalah BAI01 hingga BAI10. 

4. Domain Deliver, Service and Support (DSS) 

(a) DSS01 Manage Operations 

(b) DSS02 Manage Service Requests and Incidents 

(c) DSS03 Manage Problems 

(d) DSS04 Manage Continuty 

(e) DSS05 Manage Security Services 

(f) DSS06 Manage Business Process Controls 

5. Domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA) 

Pada ini jalan keluar diterima kemudian memberikannya kepada pengguna 

akhir. Area ini mencakup penyediaan dan dukungan aktual untuk layanan 

yang diminta seperti pemeliharaan, manajemen keamanan dan kontinuitas, 

layanan dukungan pengguna, peralatan operasional, dan manajemen data. 

(a) MEA01 Monitor, Evaluate and Assess Performance and Confermance. 

(b) MEA02 Monitor, Evaluate and Assess the System of Internal Control. 

(c) MEA03 Monitor, Evaluate and Assess Compliance with External Re 

quirements. 

2.3.3 Prinsip COBIT 5 

COBIT 5 memiliki pondasi dan alat pendukung yang sama untuk membantu 

organisasi dari semua ukuran, baik komersial dan nirlaba atau sektor publik. ISACA 

dan ITGI menggunakan Framework COBIT 5, tertapat 5 prinsip penting yang harus 

diperhatikan ketika melakukan penerapan tata Kelola pada suatu instansi atau 

organisasi. 5 prinsip penting tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Lima Prinsip COBIT 5 

 
1. Memenuhi kebutuhan stakeholders 

Menurut ISACA, tata kelola adalah negosiasi (negotiating) dan 

keputusan (decision) antara keuntungan berharga dari kelompok 

keuntungan yang berbeda. Sistem tata kelola perlu mempertimbangkan 

semua pemangku kepentingan ketika membuat keputusan untuk menilai 

kepentingan. value cre ation dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Value Creation (Audit dan (ISACA), 2013) 

 
Seluruh penanggung jawab kebijakan dalam organisasi membutuhkan ke 

hadiran TI pada konteks yang berbedabeda. Beberapa mengharapkan 

efisiensi, peningkatan pendapatan, transparansi pengelolaan aset, kontrol 

proses yang lebih baik, peningkatan pemanfaatan staf, akuntabilitas 

sumber daya manusia, dan banyak lagi. Ini merupakan prinsip dasar Tata 

Kelo la,berdasarkan konteks harapan dan kebutuhan suatu organisasi atau 

stake holder bisnis diketahui pemilik dan pengelola (Indrajit, 2014). 

2. Covering Enterprise End to End 

ISACA menyatakan bahwa proposal COBIT 5 dapat mengintegrasikan tata 

kelola perusahaan dan tata kelola TI. COBIT 5 termasuk seluruh proses dan 

fungsi dalam suatu organisasi dan terkait dengan aset yang berupa teknologi 
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dan informasi perlu dikelola secara berbeda, daripada memiliki fokus penuh 

pada fungsi TI. 

Setiap unit organisasi membutuhkan informasi sebagai aset utama 

organisasi, dari area proses hulu (dekat pemasok bahan baku) hingga area 

proses hilir (dekat sumber). Setiap proses dalam organisasi harus 

menangkap dan memproses informasi kemudian memberikan informasi 

baru untuk di gunakan dalam proses selanjutnya. Oleh karena itu, domain tata 

kelola harus memperhatikan faktafakta ini dan memastikan bahwa 

pendekatan yang di gunakan lengkap dan komprehensif di semua bidang 

proses dan satuan in stansi atau organisasi (Indrajit, 2014). 

3. Applying a Single Integrated Framework 

Bidang manajemen dan tata kelola teknologi informasi memiliki banyak 

standar praktik terbaik yang diakui industri yang diadopsi oleh berbagai 

organisasi dan universitas, seperti: ISO38500, TOGAF, ITIL, ISO20000, 

ISO27002, PMBOK, CMMI, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, COBIT 

mempertimbangkan Framework dan konsep praktik terbaik ini dan 

menerapkannya pada prinsip, model, dan strukturnya. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa COBIT sepenuhnya mengintegrasikan seluruh 

kerangka praktik terbaik (Indrajit, 2014). 

4. Enabling a Holistic Approach 

Masalah ini tidak dapat dipandang sebelah mata, yang artinya hanya 

melihat dari satu sudut pandang saja. Tata kelola adalah kerangka gagasan 

yang berhubungan dengan beberapa aspek, misalnya: kebijakan, proses, 

sumberdaya, fasilitas, teknologi, budaya, manusia dan kapabilitas. Masing 

masing dari bidang ini berpotensi menjadi katalisator bagi penerapan praktik 

tata kelola yang baik, tergantung pada kondisi organisasi tersebut (Indrajit, 

2014). 

5. Separating Governance from Management 

Masih banyaknya pemangku kepentingan yang mengacaukan dua gagasan 

ini karena pada dasarnya berbeda dan pada prinsipnya. Di negara yang 

sebagian besar memiliki institusi atau universitas menerapkan sistem two 

layer system (contohnya direksi dan komisaris), merupakan hal yang 

terpenting untuk dapat membedakan antara konsep tata kelola dan 

Manajemen, masingmasing mempunyai tujuan, alasan dan karaktersitik 

yang berbeda satu sama lain. Apabila manajemen lebih fokus kepada 

serangkaian kegiatan untuk mencapai visi, misi serta tujuan yang 

ditetapkan oleh organ isasi, tata kelola lebih berfokus pada sarana untuk 

mencapai visi, misi dan 
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tujuan yang konsisten dengan filosofi nilai yang dipegang oleh pemangku 

kebijakan seperti transparansi dan akuntabilitas. (Indrajit, 2014). 

2.3.4 Fokus Domain COBIT 5 

Untuk menentukan domain diperlukan identifikasi masalah dan juga stake 

holders needs agar dapat diketahui domain apa saja yang perlu dievaluasi agar 

proses analisis tata kelola menjadi efektif, efisien, dan tepat sasaran (Rizky, 

Fitroh, dan Firmansyah, 2017). Berikut ini merupakan proses yang akan dianalisis 

yaitu MEA01 (Monitor, Evaluate, Asses Comfromance and Comfromance ). 

Menurut ISACA (2012) penggambaran proese MEA01 adalah mengelom 

pokkan, validasi dan melakukan evaluasi terhadap tujuan dan metrik bisnis, TI dan 

proses. Memantau proses yang sedang berlangsung terhadap kinerja dan target serta 

indikator kepatuhan yang disepakati dan memberikan pelaporan yang tepat waktu 

dan sistematis. 

Proses tersebut bertujuan untuk menciptakan transparansi dalam kinerja dan 

kepatuhan serta membantu untuk mencapai tujuan tersebut. 

1. MEA01.01 Menetapkan pendekatan pemantauan. Berinteraksi dengan 

penanggung jawab kebijakan untuk menentukan tujuan, cakupan, serta 

metode yang digunakan untuk mengukur solusi bisnis dan penawaran 

layanan, serta mengembangkan dan memelihara pendekatan pemantauan 

yang berkontribusi pada tujuan organisasi kantor. 

2. MEA01.02 Mengatur kinerja dan target kesesuaian. Secara khusus, 

melakukan kerja sama dengan pemangku kebijakan agar secara teratur 

menetapkan, mengukur, mengaktualkan dan menyetujui sasaran kerja dan 

kepatuhan untuk sistem penilaian kerja. 

3. MEA01.03 Mengumpulkan proses kinerja sesuai dengan data yang ada. 

Secara khusus menghimpun serta menangani data dengan cepat, teapt dan 

aku rat sesuai dengan program organisasi. 

4. MEA01.04 Menganalisa dan memberikan laporan hasil kinerja. Artinya, 

evaluasi rutin dan pelaporan sasaran kerja menggunakan metodologi yang 

memberikan gambaran singkat tentang kinerja dan kepatuhan IT dalam 

memantau sistem organisasi. 

5. MEA01.05 Memastikan implementasi tindakan secara korektif. Secara 

khusus memberi bantuan kepada pemangku kebijakan untuk memulai, 

melacak dan melakukan identifikasi terhdapa tindakantindakan korektif 

dalam mengatasi anomali. 
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2.3.5 Enabler 

Enablers Seperangkat unsur yang memengaruhi apa yang dilakukan organ 

isasi (ISACA, 2012). Disini organisasi lah yang berkuasa penuh terhadap TI yang 

ada didalamnya. 

Enablers memiliki 6 kategori, berikut ini adalah penjelasan dari 6 kategori 

yang ada pada enablers pada Framework COBIT 5: 

1. Principles, Polices and Framework adalah sebuah tools yang menafsirkan 

perilaku kedalam pedoman yang lebih praktis dalam management setiap 

harinya. 

2. Processes, menggambarkan kumpulan aktivitasaktivitas yang diorganisas 

ikan demi mendapatkan kumpulan hasil untuk mencapai tujuan tertentu dan 

layanan pendukung di bidang TI. 

3. Organizational Structures, unit organisasi memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan. 

4. Information, adalah organisasi yang mencakup apa informasi yang di 

hasilkan kemudian informasi apa yang dibutuhkan, dan apa yang dibutuhkan 

organisasi untuk berfungsi dengan lebih baik. 

5. Service, Infrastructure and Applications, penyediaan layanan infrastruktur 

teknis dan aplikasi yang disediakan oleh organisasi. 

6. People, Skills and Competencies, melayani orang dan menyelesaikan semua 

operasi dan membuat keputusan yang tepat dengan kecepatan yang tepat 

untuk menjadi sukses. 

2.4 Process Assesment Model (PAM) Pada COBIT 5 

PAM didasari COBIT 5.0 dan ISO/IEC15504. Dengan adanya PAM seakan 

menjawab kebutuhan penilaian berdasar pada proses COBIT 5 meningkatkan 

keakuratan dan kemampuan dalam penilaian proses TI. Model ini adalah referensi 

dasar yang memungkinkan untuk mengevaluasi kinerja proses TI organisasi, dengan 

mempertimbangkan aspekaspek berikut: 

1. Menetapkan syarat minimum untuk melakukan audit dan meyakinkan 

bahwa hasilnya akan konsisten, dapat direproduksi, dan mewakili proses 

yang diaudit. 

2. Menentukan kapabilitas proses pada 2 dimensi, yaitu: 

(a) Memakai proses perangakat keras (hardware) yang ditentukan dalam 

COBIT 5. 

(b) Memakai atribut proses dan tingkat penilaian kompetensi yang 

ditentukan dalam ISO/IEC 155042. 
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3. Gunakan fitur proses dan indikator kinerja proses untuk menentukan apakah 

karakteristik proses terpenuhi. 

4. Proses penilaian kerja melintasi hasil proses dan serangkaian kegiatan dan 

praktik dasar yang diperlukan untuk menghasilkan masukan dan keluaran 

dari produk kerja yang berhubungan dengan masingmasing proses. 

5. Penilaian kompetensi dilakukan dengan menggunakan bukti yang valid 

(level 1) dan praktik umum (lebih tinggi) dan atribut yang dicapai dalam 

produk kerja. 

6. Pahami bahwa evaluasi proses dapat menjadi dorongan yang kuat dan efektif 

untuk perbaikan di masa depan. 

PAM merupakan dimensi fungsional dari pemrosesan dua arah. Dalam 

suatu dimensi yaitu dimensi proses, diidentifikasi dan dikelompokkan pada 

kategori proses. Sedangkan untuk dimensi kapabilitas, adalah seperangkat proses 

atribut yang digolongkan pada tingkatan kapabilitasnya yang telah ditentukan. 

Atribut proses menyediakan properti terukur untuk fungsi proses. Penjelasan lebih 

lengkap nya dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Process Assessment Model COBIT 5 

 
2.5 Indikator Kapabilitas Proses dalam COBIT 5 

Process Capability Index adalah pengetahuan proses untuk mencapai tingkat 

keterampilan yang ditentukan oleh atribut proses, validasi metrik yang mendukung 

evaluasi atribut proses. Indikator kompetensi pada model penilaian proses meliputi 

enam tingkat kompetensi. Keenam level ini memiliki indeks atribut proses. Level 

0 yang tidak memiliki indikator disebabkan oleh level 0 tersebut mewakili process 

atributes belum di implementasikan atau sebagian kehilangan hasil akhir. Kegiatan 
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evaluasi membedakan antara evaluasi tingkat 1 dan tingkat yang lebih tinggi. Level 

1 menetapkan proses apa yang digunakan agar tujuannya bisa tercapai (Audit dan 

(ISACA), 2013). Ketika dievaluasi pada setiap level, hasilnya terbagi dalam empat 

kelompok, diperlihatkan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5. Capability Levels and Process Atributes 
(Audit dan (ISACA), 2013) 

 
2.6 Skala Likert 

Penelitian Tugas Akhir ini menggunakan metode perhitungan Skala Likert. 

Skala Likert adalah model pengukuran suatu statement sikap dan menggunakan 

distribusi respon sebagai landasan untuk menilai skala. Nama ini berasal dari nama 

penulis, Rensis Likeert, yang menerbitkan laporan dan menjelaskan secara rinci 

cara menggunakannya (Setiawati, Mardapi, dan Azwar, 2013). 

Skala Likert ini dipergunakan untuk menghitung persepsi, pandangan indi 

vidu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Para peneliti sudah menetapkan 

dengan khusus fenomena sosial ini yang disebut sebagai variabel penelitian. 

Datadata yang dikumpulkan dengan cara survei kemudian akan diolah dalam 

format kuanti tatif (Sugiyono, 2013). Artinya, menentukan skor untuk 

masingmasing jawaban dari pertanyaan yang disediakan peneliti kemudian 

pertanyaan tersebut diisi oleh responden penelitian sesuai dengan piihan jawaban 

yang tersedia. Penentuan nilai didasari kepada keputusan pada Tabel 2.1: 

Tabel 2.1. Penilaian Skala Likert (Sugiyono, 2009) 
 

Alternatif Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 
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H 

Raguragu (R) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 
1. Menghitung Rekapitulasi Jawaban Kuesioner 

Untuk menetapkan skor dan tingkat kapabillitas dari proses MEA01, 

para peneliti sebelumnya memakai model perhitungan Skala Likert yang 

Krisdanto Surendro gunakan dalam bukunya ”Implementasi Tata Kelola 

Teknologi Informasi”. 

Persamaan 2.1 merupakan penjelasan rumus dari Skala Likert. 

 

Ĉ  = 
JR 

× 100% (2.1) 

 

Ket: 

C : Rangkuman jawaban kuisioner capability level (berupa persentase jawa 

ban yang dipilih misalnya a, b, c, d, e atau f untuk masingmasing kegiatan. 

H : Jumlah jawaban setiap angket Capability Level untuk setiap opsi jawa 

ban a, b, c, d, e, atau f untuk setiap kegiatan. 

JR: Jumlah Responden/Narasumber 
2. Persamaan 2.2 merupakan rumus Mengitung Nilai dan Capability Levels 

 

NK =  
(Lp×Nk)0 + (Lp×Nk)1 + (Lp×Nk)2 + (Lp×Nk)3 + (Lp×Nk)4 + (Lp×Nk)5 

100 

 
(2.2) 

 

Ket: 

NK : Nilai Kapabilitas 

LP : Level Percentage 

Nk : Nilai Kapabilitas yang tercantum dalam tabel pemetaan sesuai dengan 

nilai dan level kemampuan 

Penelitian ini membedakan nilai konsep kemampuan dengan tingkat 

kemampuan. Nilai keterampilan tidak boleh berupa bilang bulay (desimal) yang 

mewakili proses capaian tingkat suatu keterampilan tertentu. Disisi lain, tingkat 

keterampilan mewakili tingkatan yang tercapai dalam proses keterampilan sebagai 

bilangan bulat (Surendro, 2009). Dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Pemetaan Terhadap Jawaban, Nilai dan Tingkat Kapabilitas 
 

Rentang Nilai Jawaban Nilai Kapabilitas Tingkat Kapabilitas 

0 – 0.50 1 0,00 0 NonExistent 

0,51 – 1,50 2 1,00 1 Performed Process 

1,51 – 2,50 3 2,00 2 Manage Process 
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2,51 – 3,50 4 3,00 3 Established Process 

3,51 – 4,50 5 4,00 4 Predictable Process 

4,51 – 5,00 6 5,00 5 Optimising Process 

 

2.7 Responsible, Accountable, Consulted and Informed (RACI) 

Pemahaman terhadap aturan dan mengambil kepemilikan dari masing 

masing proses merupakan sebuah kunci untuk manajemen yang efektif. COBIT 

5 menyediakan DEiagram RACI. Ini adalah matriks dari keseluruhan aktivitas atau 

kekuatan dalam pengambilan keputusan yang telah dilakukan untuk setiap individu 

atau peran proses dalam suatu organisasi. 

 

Gambar 2.6. RACI chart MEA01 
(Cobit, 2012) 

 
Bagan RACI chart MEA01 terdapat pada Gambar 2.6: 

1. Akuntabilitas (Responsible) 

Menggambarkan siapa individu yang menerima tugas yang akan dilakukan. 

Hal ini mengacu kepada peranan kepemimpinan serta tanggung jawab dalam 

kegiatan operasional, pemenuhan kebutuhan dan mendapatkan hasil sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh organisasi. 

2. Akuntabel (Accountable) 

Fokus pada individu yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesuksesan 

tugas tersebut. Ini adalah tanggung jawab secara keseluruhan untuk tugas 

tugas yang dilakukannya. 

3. Konsultasi (Consulted) 

Fokus pada siapa individu yang berkontribusi. Ini adalah tanggung jawab 

untuk mengumpulkan informasi dari entitas lain atau mitra eksternal. Selain 

itu diperlukan juga peninjauan dan mengambil tindakan yang tepat. 
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4. Informasi (Informed) 

Mengimplementasikan bagi individu yang menerima informasi tersebut. Ini 

mengacu pada peran yang bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

yang sesuai untuk memantau setiap tugas yang dilakukan. 

2.8 Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) 

2.8.1 Pengertian SIPD 

Berdasarkan UndangUndang No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 

Daerah, pada Pasal 391 tentang Pemerintah Daerah diwajibkan menyediakan infor 

masi pemerintah daerah yang berupa informasi mengenai pembangunan dan 

informasi mengenai daerah yang dikelola oleh One Piece Information. Dengan 

adanya UndangUndang No.23 Tahun 2014, Menteri Dalam Negeri menerbitkan 

permendagri No.70 Tahun 2019 mengenai SIPD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 1SIPD. Pengelolaan informasi pembangunan daerah, informasi keuangan, 

pemerintah daerah, dan informasi pemerintah daerah lainnya yang digunakan 

untuk melaksanakan pembangunan daerah, dan merupakan Peraturan Menteri 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 86 tentang Tata Cara Perencanaan. 

Pengelolaan dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan 

peraturan daerah yang terkait dengan rencana pembangunan jangka panjang daerah 

dan rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana pembangunan 

jangka panjang daerah, tata cara perubahan rencana pembangunan jangka 

menengah daerah, dan pemerintah daerah rencana kerja, dan panjang lampiran. 

SIPD dapat mengelola data keuangan daerah secara lebih efektif dan 

efisien melalui berbagai faktor yang relevan dengan tetap berpegang pada prinsip 

akuntabilitas dan transparansi. Proses pengelolaan keuangan daerah yang relevan 

meliputi: 

1. Rencana Anggaran Daerah 

2. Penyelenggaraan dan Pengelolaan Keuangan Daerah 

3. Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Daerah 

4. Tanggung Jawab Penyelenggaraan Perbendaharaan Daerah 

5. Tanggung Jawab Kepemilikan Daerah 

6. Informasi Keuangan Daerah Lainnya 
 

2.8.2 Manfaat dan Fungsi SIPD 

SIPD berperan sebagai jaringan akuisisi data secara realtime dan online 

yang terintegrasi di pusat dan daerah dengan menggunakan TI, mendukung 

perencanaan program dan kegiatan, secara rasional, efektif dan efisien. 

Mengevaluasi pembangunan daerah. Sistem ini dapat digunakan untuk mendukung 

integrasi peng 
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gunaan data yang terkait dengan perkembangan dan perkembangan setiap instansi 

pemerintah. SIPD juga berperan sebagai media akuntabilitas publik, yang memung 

kinkan publik untuk menilai kinerja pemerintah, program pembangunan, dan hasil 

pembangunan secara bersamaan. Dalam aplikasi SIPD, salah satunya mengelola 

rencana pembangunan daerah. 

SIPD DISHUB Pasaman Barat telah digunkan sejak Tahun 2018 yang 

dirancang oleh pihak pusat Kemandagri. 

1. Tampilan halaman login SIPD Dinas Perhubungan Pasaman Barat dapat di 

lihat pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7. Tampilan Menu Login SIPD 

 
Pada menu login staff IT Login menggunakan “username” dan “password” 

akun Desa/Kelurahan 

2. Tampilan Halaman Informasi Jadwal Penganggaran DISHUB Pasaman 

Barat dapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut. 
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Gambar 2.8. Jadwal Penganggaran DISHUB 

 
2.8.3 Kelebihan dan Kekurangan SIPD 

Kelebihan Sistem SIPD 

1. Memfasilitasi pemrosesan informasi yang terkait dengan deskripsi umum 

area berbasis web. 

2. Memfasilitasi penyediaan Sistem Informasi berupa pengeditan data yang 

akuntabel, yang disajikan dalam bentuk media informasi yang efektif, 

rasional dan akuntabel, memberikan kemudahan akses bagi pemerintah 

daerah dan masyarakat luas. 

3. Memfasilitasi rekayasa dalam pelaksanaan program pembangunan, 

termasuk menilai karakteristik fisik dan karakteristiknya dan menilai ruang 

lingkup penggunaan lahan, sumber daya alam, dan masalah lingkungan. 

4. Membantu pemerintah daerah menentukan kebijakan dan program 

pembangunan daerah. 

5. Memiliki data spasial untuk pemetaan sebaran pembangunan. 
 

Kelemahan Sistem SIPD 

1. Kurangnya sosialisasi aplikasi ini sehingga masih kurang diketahui ole 

h masyarakat. Sistem informasi pembangunan daerah ini adalah aplika si 

berbasis web yang dapat diakses melalui www.sipd.kemendagri.go.id 

namun kendalanya harus menunggu persetujuan admin untuk dapat ma 

suk melihat informasi pembangunan daerah,aplikasi berbentuk website ini 

adalah aplikasi yang dibuat oleh kemendagri dengan regulasinya yaitu per 

mendagri no 70 tahun 2019 tentang SIPD dan bertujuan untuk menjadikan 

http://www.sipd.kemendagri.go.id/
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database tiap daerah dan dapat terhubung dengan pusat sistem yang berba 

sis elektronik ini pun dapat mengukur kualitas perencanaan pembangunan 

yang ada di tiap daerah. 

2. Sumber daya manusia dan sumber daya finansial belum cukup memadai 

dalam terwujudnya implementasi dari Sistem Informasi pembangunan da 

erah, karena masih kekurangan persiapan dalam menghadapi tantangan 

tantangan yang ada dan dalam hal pengumpulan data serta kualitas sumber 

daya manusianya sehingga terjadi keterlambatan penginputan data. 

3. pengadaan BIMTEK yang kurang diadakan oleh DISHUB membuat kua 

litas sumber daya kurang dalam mengoperasikan Sistem Informasi pemba 

ngunan daerah dan dengan BIMTEK yang kurang sehingga penginputan 

dari setiap SKPD mengalami keterlambatan dan sumber daya finansial atau 

pemenuhan sarana dan pra sarana penunjang dari DISHUB telah memenuhi. 

Program Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) adalah suatu 

sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah 

data pembangunan daerah menjadi informasi yang disajikan kepada 

masyarakat dan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan. 

2.9 Dinas Perhubungan Pasaman Barat 

2.9.1 Sejarah Dinas Perhubungan Pasaman Barat 

Kementerian Perhubungan pada awalnya bernama Departemen Perhubun 

gan yang berdiri dan lahir dikancah perjuangan, merupakan penggabungan antara 

Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen Perhubungan, yang pada saat itu 

Menteri yang memimpin bernama Abikusno Tjokrosuyoso. Tapi tidak berselang 

lama kemudian dikarenakan Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen Per 

hubungan tidak dipimpin lagi oleh seseorang yang memiliki tugas yang sama seperti 

sebelumnya. Oleh sebab itu urusan Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen 

Perhubungan kemudian dipimpin oleh dua orang yang berbeda yakni Ir. Abdulka 

rim memimpin Departemen Perhubungan dan Ir. Putuhena memimpin Departemen 

Pekerjaan Umum. Sesuai dengan namanya, Departemen Perhubungan menangani 

masalah yang terkait dengan perhubungan. Ketika perang agresi kedua dimulai pada 

tanggal 19 Desember 1948, keinginan Belanda untuk kembali berkuasa di Indonesia 

menjadi sangat jelas. Pada agresi tersebut, Belanda berhasil menguasai Yogyakarta 

dan menangkap Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Hatta. Dalam keadaan daru 

rat seperti itu, Departemen Telegraf, salah satu divisi dari Kementerian Perhubun 

gan, berhasil menjalankan misi yang berdampak sangat penting bagi kelangsungan 

hidup Indonesia saat itu. Departemen Telegraf berhasil mengirimkan berita terbaru 

ke Bukittinggi yang berupa berita dari Presiden Soekarno kepada Mr. Sjafruddin 
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Prawiranegara memberi kuasa untuk membentuk suatu pemerintahan darurat. Sete 

lah itu dibentuklah Kabinet Darurat dengan Mr. Sjafruddin Prawiranegara sebagai 

Perdana Menteri dan Ir. Indratjaja sebagai Menteri Perhubungan dan merangkap se 

bagai Menteri Kemakmuran. Sejak awal kemerdekaan hingga kedaulatan Belanda 

atas RIS diberikan pada tahun 1949, Kementerian Perhubungan berwenang menga 

tur angkutan laut, udara, darat, kereta api, pos, telegraf dan telekomunikasi, dengan 

masingmasing sektor Kementerian Perhubungan. Sebuah lembaga unik yang mela por 

ke struktur organisasi. 

2.9.2 Visi dan Misi DISHUB Pasaman Barat 

Visi 

”Mewujudkan penyelenggaraan pelayanan perhubungan yang handal, ber 

daya saing dan memberikan nilai tambah”. 

Misi 

1. Mempertahankan tingkat jasa pelayanan sarana dan prasarana perhubungan. 

2. Melaksanakan konsulidasi melalui restrukturisasi dan reformasi di bidang 

sarana dan prasarana perhubungan. 

3. Meningkatkan aksesibilitas masyrakat terhadap pelayanan jasa 

perhubungan. 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan jasa perhubungan yang handal dan mem 

berikan nilai tambah. 

2.9.3 Struktur Organisasi DISHUB Pasaman Barat 

Struktur Organisasi DISHUB Pasaman Barat dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
 

Gambar 2.9. Struktur Organisasi DISHUB Pasaman Barat 



 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pada peneliitian Tugas Akhir ini, dilakukan beberapa tahapan alur peneli 

tian, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 3.1 : 

 

Gambar 3.1. Kerangka Berpikir Penelitian 
(Cobit, 2012) 

 
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yakni metode kualitatif, 

dengan penekanan khusus pada segi pemikiran satu masalah melalui studi kasus 

(objek). Dalam konteks ini adalah cara sistematis untuk melihat suatu peristi 

wa, mengumpulkan datadata yang terkait, menganalisa informasi dan menyajikan 

hasil. Peneliti melakukan wawancara bersama dengan narasumber dari DISHUB 
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yang bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan panduan COBIT 5, dan hasil 

penelitian dikonfirmasi melalui observasi. 

Data yang telah didapatkan pada penelitian ini ialah data primer (hasil 

dari kuisioner, obesevasi dan wawancara) yang didapat dari pihak instansi yang 

bersangkutan. Kemudian data sekunder yang didapat dari beberapa referensi seper 

ti buku, jurnal, ebook dan penelitian sejenis lainnya. 

3.2 Tahap Pengumpulan Data (Initiation) 

Di fase ini, peneliti mengidentifikasi profil DISHUB ueng dimaksudkan un 

tuk memahami instansi saat ini. Selama fase ini juga peneliti melakukan pengumpu lan 

data dan mengumpulkan beberapa informasi untuk memahami keadaan instansi 

saat ini yang kemudian nantinya akan dianalisa. 

3.2.1 Observasi 

Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar memperoleh data yang 

dikumpulkan melalui peninjauan langsung pada objek penelitian. Kegiatan ob 

servasi dilakukan di Dinas Perhubungan Jl. Komplek Pertanian Padang Tujuh, 

Kec.Aur Kuning, Kab. Pasaman Barat. Observasi dimulai pada 17 Desember 2020 

sampai 11 Januari 2021. Kegiatan ini dilakukan dibawah bimbingan Bapak Dani 

Nasrul A. Md. L. L. A.J sebagai Pegawai Negri DISHUB Pasaman Barat di bagian 

program dan Perencanaan pada Dinas Perhubungan Pasaman Barat. 

3.2.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan narasumber dari Dinas Perhubungan yaitu 

Dani Nasrul A. Md. L. L. A.J di bagian IT terkait penelitian tentang DISHUB 

dan Tata Kelola yang ada pada DISHUB.Wawancara pertama yang dilakukan de 

ngan narasumber yaitu tentang profil instansi termasuk struktur organisasi, visi dan 

misi serta kendala secara umum dalam pengelolaan IT. Pada wawancara kedua per 

tanyaan lebih membahas insiden apa saja mengenai Tata Kelola sistem yang pernah 

terjadi pada DISHUB. 

3.2.3 Kuesioner 

Peneliti menyebarkan kuisioner kepada responden yang sudah ditetapkan 

dengan mengidentifikasi Diagram RACI. Di dalam kuisioner tersebut terdapat se 

jumlah pertanyaan yang dibuat dengan berpatokan dengan aktivitas pada COBIT 

5 yakni MEA01 (Monitor, Evaluate and Access) yang dimana pada proses MEA01 

terdapat 5 subproses terdiri dari beberapa pertanyaan yang mewakili setiap subpros 

esnyaa. Masingmasing pertanyaan dihitung menggunakan Skala Likert dengan ni 

lai jarak 05. Setiap butir pertanyaan menunjukkan As is dan To be. 
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3.2.4 Studi Pustaka 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menelaah konsepkonsep yang 

berhubungan terhadap Tata Kelola COBIT 5. Studi pustaka ini bisa didapat dari 

berbagai sumber misalnya buku, jurnal, ebook dan penelitian sejenis lainnya seper ti 

pada Tabel 3.1 berikut. 

1 Ariel Bagus Nugroho 

dan Amiq fahmi 

( 2015) Analisa Tingkat Kapabilitas Sistem Informasi Rumah 

Sakit Berdasarkan Cobit 5 (MEA01) Pada RSUD Tugun 

Rejo Semarang 

Hasil →  Tingkat Capability Tata Kelola TI yang berhubungan 

dengan proses pengawasan, evaluasi dan penilaian ke 

sesuaian Sistem Informasi pada RSUD Tugurejo Se 

marang berada dilevel 2 yakni manage. Ini membuktikan 

bahwa proses pemantauan, evaluasi dan penilaian kinerja 

serta kepatuhan Teknologi Informasi ada pada tahap pen 

gelolaan. 

- Strategi perbaikan dilakukan pada PA 2.1 Performance 

Management, PA 3.1 Process Definition, PA 3.2 Process 

Developmenti 

2 Rusyda Baniya Savi 

ra dan Wellia Shinta 

Sari 

( 2016) Analisa IT Governance dengan Domain MEA01 dalam 

Pelaksanaan EHealt Menggunakan Kerangka Kerja 

Cobit 5 Pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

Hasil →     Berdasarkan analisa tingkat Capability pada area do main 

MEA01 (monitor,evaluated, dan penilaian kin erja dan 

kesesuaian) berhubungan dengan penyediaan layanan 

EHealt, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah ada pada 

level 1 yakni Performed process dengan status Largely 

Achived dan pencapaian nilai terbesar 83,33% atau sama 

dengan nilai 1,83 dimana komunikasi terkait 

perencanaan kinerja dan kepatuhan proses pemantauan 

kinerja belum sepenuhnya terkelola dengan baik. 

- Demi mengurangi kesenjangan antara Capability Level 

antara nilai saat ini dengan tujuan yang diinginkan pa 

da nilai 0,17, jadi Dinas Kesehatan Jawa Tengah wajib 

melakukan perbaikan dengan beberapa strategy yang di 

lakukan bertahap mulai dari level 1 kemudian level 2. 

 

3 Ika Nurwahidah, 

Rahmi Nur Shofa 

dan Rianto 

( 2019) Pengukuran Capability Level Tata Kelola Teknologi 

Informasi Menggunakan Framework Cobit 5 Domain 

MEA01 (Monitor Evaluate,and Assess Performance and 

Conformance) di Dinas Komunikasi dan Informatika K 

abupaten Ciamis 
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Tabel 3.1 Tabel tanpa nama (Tabel lanjutan...) 

Hasil →  Hasil pengukuran Capability Level pada area domain 

MEA01 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Ciamis berada pada level 2 (Manage Process) yaitu kon 

disi dimana proses yang menckup perencanaan, moni 

tor dan penysuaian dengan pencapaian Largely achived 

dan target level yang akan di tuju yaitu 4 (Predictable 

Process) yaitu dimana proses yang sudah dibangun ke 

mudian dioperasikan dengan batasabatasan yang mampu 

meraih harapan dari proses dengan pencapaian yang in 

gin dicapai, maka Diskominfo Kabupaten Ciamis harus 

memenuhi PA4.1, agar Capability Level saat ini yang be 

rada pada level 2 dapat naik ke level 4. Sejalan dengan 

itu, Diskominfo Kabupaten Ciamis dalam Implementasi 

EGovernance semakin mendekati tujuan. 

 

 

3.3 Metode Analisa Data 

3.3.1 Inisiasi Initiation 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah mengumpulkan data utama 

(primer) dengan tujuan memaparkan hasil pemaparan informasi yang sudah didap 

atkan peneliti sebelumnya di Dinas Perhubungan Pasaman Barat seperti gambaran 

secara umum instansi. Selain itu datadata yang telah dikumpulkan selama fase ini 

mendukung data kondisi yang mendukung suksesnya penentuan bagian COBIT 5 

yang akan dievaluasi. 

3.3.2 Perencanaan Penilaian (Planning the Assessment) 

Agenda evaluasi dijalankan dengan tujuan mendapatkan data pendukung 

yang sekiranya dibutuhkan terhadap MEA01. Mengkonversikan struktur organisasi 

yang terdapat dalam struktur organisasi DISHUB, selanjutnya kuisioner yang dibu 

at berdasarkan kerangka kerja COBIT 5, merujuk pada kriteria bahwa tiap praktek 

manajemen kunci COBIT 5 yang dipilih berisi Diagram RACI Chart yang mempun 

yai tanggungjawab perihal kegiatan yang terjadi. Kuisioner penelitian yang telah 

buat dan kemudian disebarkan dapat dilihat pada halaman lampiran. Kuisioner yang 

digunakan adalah kuisioner Capability Level, rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Membuat Level Kapabilitas 

Kuisioner penelitian ini dirancang berdasarkan pada Governance and Man 

agement pada COBIT 5 yaitu proses Monitor, Evaluate and Assess 

Performance and Confermance, yang meliputi dari kuisioner proses 

MEA01.01 hingga MEA01.05 
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Kuisioner berfungsi sebagai alat yang telah dibuat untuk proses pengumpu 

lan data. Kuisioner ini juga diberikan kepada responden yang mengikuti kesesuai 

dengan Diagram RACI. Pertanyaanpertanyaan yang diberikan merupakan pengem 

bangan dari model Capability Level COBIT 5 terhadap domain MEA01. Setiap 

aktivitas termasuk dalam COBIT 5 digunakan sebagai pertanyaan untuk 

menentukan tingkat kematangan yang diharapkan oleh pihak DISHUB. Kemudian 

untuk perhi tungan pada penelitian ini ialah menggunakan Skala Likert. 

3.4 Data Collection 

Selama fase ini, penulis mengumpulkan seluruh data yang telah didapat dari 

sistem yang dijalankan oleh DISHUB. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati 

dan mewawancarai pemangku kepentingan yang terlibat dalam sistem yang sedang 

berjalan untuk mendapatkan bukti aktivitas dari proses yang tengah berjalan. 

3.5 Data Validation 

Kemudian di fase ini kegiatan yang peneliti lakukan adalah memvalidasi 

data dari kuisioner yang telah disebar lalu diisi oleh responden. Fase ini mencakup 

ringkasan seluruh jawaban responden, perincian dari perhitungan, dan interpretasi 

data yang memperlihatkan kematangan serta tingkat keterampilan saat ini dan 

tingkat keterampilan yang diinginkan. 

3.6 Process Atribut Level 

Kemudian yang dilakukan peneliti disini adalah menetapkan level pada a 

tribut pada tiap penilaian proses kompetensi. Menyajikan hasil perhitungan dari 

Capability Level yang diperoleh berdasarkan penghitungan kuisioner yang telah di 

lakukan peneliti pada fase sebelumnya, kemudian dilakukan analisa kesenjangan 

pada fase berikutnya. 

3.7 Reporting The Rasult 

Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahapan ini adalah menyusun laporan 

penelitian kemudian memberikan laporan hasil dari identifikasi resiko dan gap anal 

ysis. Hasil evaluasi ini dapat digunakan oleh instansi untuk mencapai (achieve) 

level yang diharapkan ( To be ). Prosedur perbaikan dan mitigasi yang diusulkan 

dikoordinasikan untuk membantu organisasi mencapai kematangan yang diharap 

kan. 

3.8 Documentation 

Aktivitas yang dilakukan ialah mendokumentasikan seluruh fase atau taha 

pan yang sudah dilakukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 
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1. Membuat Kesimpulan 

Yaitu kesimpulan berdasarkan analisa yang peneliti lakukan sehubungan de 

ngan analisis Tata Kelola TI di Dinas Perhubungan Pasaman Barat dengan 

menggunakan Framework Cobit 5. 

2. Membuat Saran 

Berisi saran untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisa Tata 

Kelola TI di Dinas Perhubungan Pasaman Barat Menggunakan Framework 

Cobit 5. 

3. Membuat Laporan Tugas Akhir 

Membuat laporan Tugas Akhir dari awal penelitian sampai akhir penelitian 

sesuai dengan tahapan yang telah dilakukan. 



 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

PENUTUP 

Dari uraian penelitian diatas tentang Analisa Tata Kelola Teknologi Infor 

masi di Dinas Perhubungan Kabupaten Pasaman Barat menggunakan Framework 

COBIT 5 dengan domain MEA01, dengan proses ini maka peniliti menarik kesim 

pulan sebagai berikut: 

1. Pada tahap identifikasi MEA01 diperoleh hasil pada tingkatan Capability 

SIPD Dinas Perhubungan Pasaman Barat ada di level 2 (Manage Process) 

ini berarti proses telah berjalan, ditata, dan di kontrol secara tepat yang 

memiliki nilai Capability 2,31 kemudian tingkat Capability yang dihara 

pakan berada pada tingkat 4 (predictable process) yang mempunyai nilai 

Capability sebesar 4,31% dan di antara kurun nilai level 2 dengan level 4 

terdapat gap sebesar 2,00%. Agar level yang yang diharapkan tercapai ma 

ka harus memenuhi index Capability process Work Productss/Generic Work 

Products (WPs/GWPs) di level 3 tidak terwujud. 

2. Rekomendasi untuk mencapai Goals Capability Level yang dinginkan Dinas 

Perhubungan untuk bisa menutupi kesenjangan tersebut adalah membentuk 

pedoman Sistem Operationel Prosedur (SOP) dengan menggunakan kapa 

sitas yang cocok dengan pedoman COBIT 5 terhadap semua proses MEA01 

yang tidak mempunyai SOP dan menaikkan level saat ini yang ada pada 

level 3, menghasilkan laporan dokumentasi pada setiap kegiatan Sistem In 

formasi Pemerintah Daerah Dinas Perhubungan Pasaman Barat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan sebelumnya, saran dari 

peneliti untuk peningkatan pengelolaan maupun menjadi bahan evaluasi pada D 

inas Perhubungan Pasaman Barat, yaitu: 

1. Dinas Perhubungan Pasaman Barat hedaknya melakukan dan menerap 

kan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk usulan perbaikan dan 

perkembangan Tata Kelola Teknologi Informasi dengan proses MEA01 pa 

da penelitian ini agar untuk antisipasi masalah sedini mungkin 

2. Penelitian selanjutnya disarankan agar penelitian selanjutnya dapat meng 

gunakan proses domain yang berbeda pada Framework lainnya seperti TO 

GAF, ISO, ITIL, sehigga mendapatkan hasil analisa yang beragam. 
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1. Bukti Wawancara 

LAMPIRAN A 

HASIL WAWANCARA 
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Daftar Pertanyan dan Jawaban Wawancara MEA01 

Narasumber : Gusdiana Chandra, S.Sos, MM 

Jabatan : Kasubag Program dan Keuangan 

Tanggal Wawancara : 29 November 2021 



A  4 

 

 

Pertanyaan dan Jawaban 
 

 
 



A  5 

 

 

 

 



A  6 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN B 

KUESIONER PENELITIAN 

Proses MEA 01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Confor 

mance) SIPD DISHUB Pasaman Barat 
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LAMPIRAN C 

BUKTI CEKLIS 

 
 

 

MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance 

And Comformance) 

No Output/Bukti Deskripsi Ada Tidak Keterangan 

1 
Evaluation of enterprise 

reporting requirements 

Evaluasi persyaratan 

pelaporan perusahaan 
C 

  

 
2 

Reporting and 

communications 

Participles 

Prinsipprinsip pelapo 

ran dan komunikasi 

 
C 

  

 
3 

Rules for Validating and 

approving mandatory 

reports 

Aturan untuk memva 

lidasi dan menyetujui 

laporan wajib 

 
C 

  

4 
Assessment of 

reporting effectiveness 

Penilaian efektivitas 

palaporan 
C 

  

 

5 

Performance goals and 

metrics for process 

improvement tracking 

Sasaran dan matrik 

kinerja untuk pela 

cakan peningkatan 

proses 

 
C 

  

6 
Invesment Portfolio 

performance reports 

Laporan kinerja porto 

folio investasi 

 
C 

 

7 
Service Level Perfor 

mance reports 

Laporan kinerja tingkat 

layanan 
C 

  

 
8 

Supplier Compliance 

monitoring review result 

Hasil tinjauan peman 

tauan kepatuhan 

pemasok 

  
C 

 

9 
Results of programme 

performance review 

Hasil ulasan kinerja 

program 
C 

  

 

10 

Availbility, performance 

and capacity monitoring 

review reports 

Ketersediaan tinjauan 

pemantauan keterse 

diaan kinerja dan kapa 

sitas 

 
 
C 

 

11 
Success measures and 

results 

Ukuran dan hasil 

keberhasilan 
C 

  

12 
Facilities assessement 

reports 

Laporan penilaian 

fasilitas 

 
C 

 

13 
Incident atatus and 

trends report 

Status insiden dan 

dan laporan tren 
C 

  

14 Escalation Guidelines 
Pedoman eskalasi 

(peningkatan) 

 
C 

 

 



 

 

LAMPIRAN D 

FOTO KEGIATAN 

1. Surat Keterangan Bukti Wawancara 
 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala IT DISHUB 
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